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©00] ABSTRAK

Kata Kunci Penelitian ini membahas bentuk dan fungsi gaya bahasa hiperbola dalam film
Hiperbolo; Mandarin {3 = [E XY Zhén Sanguo Wu Shudng (Dynasty Warriors).
GC_’)_’O_BOhaSO" Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan fungsi hiperbola
St_’I’St’ka" . yang muncul dalam dialog tokoh-tokoh dalam film tersebut. Metode penelitian
Dinasty Warriors yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data
berupa Simak Bebas Libat Cakap (SBLC). Hasil penelition menunjukkan bahwa
ditemukan 23 data gaya bahasa hiperbola yang terdiri atas 19 hiperbola
langsung dan 4 hiperbola tidaok langsung, sehingga hiperbola langsung
menjadi bentuk yang paling dominan. Dari segi fungsi, ditemukan 9 data
berfungsi memperkuat daya ekspresi, 8 data berfungsi mengekspresikan
emosi, dan 6 data berfungsi membangun imajinasi. Dengan demikian, fungsi
yang paling dominan adalah memperkuat daya ekspresi. Data yang paling
banyak ditemui yaitu hiperbola langsung dan fungsi memperkuot daya

ekspresi disebabkan oleh karakteristik film { E = [EJCX) Zhén Sanguo Wu

Shudng (Dynasty Warriors) sebagai film aksi fantasi yang menuntut dialog
bersifat eksplisit, tegas, dan penuh penekanan untuk menampilkan kekuatan
tokoh, membangun konflik, serta menguatkan suasana dramatik. Dengan
demikian, gaya bahasa hiperbola dalam film ini tidak hanya berfungsi sebagai
hiosan bahasa, tetapi juga berperan penting dalam memperkuat ekspresi
tokoh, membangun karakter kepahlawanan, dan mendukung dramatika
cerita.
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PENDAHULUAN

Dalam praktik komunikasi, bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampai informasi,
tetapi juga sebagai sarana untuk membangun makna, mengekspresikan emosi, serta menegaskan
sikap penutur dalam konteks sosial tertentu. Penggunaan bahasa selalu berkaitan dengan tujuan
komunikasi dan strategi penyampaian pesan, sehingga pemilihan bentuk bahasa tertentu dapat
menghasilkan efek makna yang berbeda. Fenomena ini menunjukkan bahwa bahasa perlu dikaji
tidok hanya dari aspek struktural, tetapi juga dari cara penggunaannya dalam konteks nyata,
terutoma ketika bahasa digunakan secara ekspresif untuk menekankan makna dan membangun
pengaruh terhadap pendengar atau pembaca.

Dalam kajian linguistik, perhatian terhadap penggunaan bahasa dalam konteks melahirkan
cabang ilmu stilistika yang mempelajari gaya bahasa serta pemanfaatan unsur-unsur kebahasaan
untuk menciptakan efek ekspresif dan retoris. Gaya bahasa dipahami sebagai cara khas penutur
dalam mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang dipilih secara sadar sesuai dengan tujuan

komunikasi (Keraf, 2010). Dalom bahasa Mandarin, kajian gaya bahasa dikenal dengan istilah (373
¥ (xiiicige), yang berfungsi meningkatkan daya ungkap bahasa dan efektivitas penyampaian

makna (Wang Li, 2012). Seiring perkembangan media komunikasi modern, penggunaan 1& &4 tidak

hanya terbatas pada karya sastra, tetapi juga meluas ke media populer seperti iklan, lagu, dan film
yang menuntut bahasa bersifat ekspresif, persuasif, dan dramatik.
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Salah satu gaya bahasa yang sering digunakan untuk memberikan penekanan makna adalah
hiperbola. Hiperbola merupakan gaya bahasa yang menyatakan sesuatu secara berlebihan untuk
menimbulkan kesan yang kuat dan ekspresif (Keraf, 2010). Dalam bahasa Mandarin, hiperbola

dikenal dengan istilah % 5K (kuazhang), yaitu strategi retoris yang digunakan secara sengaja untuk
membesar-besarkan atau mengecilkan kenyataan guna memenuhi kebutuhan ekspresi dan
komunikasi (Li Qingrong, 2010). Penggunaan hiperbola tidak dimaksudkan untuk dipahami secara
literal, melainkan sebagai sarana untuk menonjolkan emosi, sikap, dan penilaian penutur terhadap
suatu peristiwa, sehingga gaya bahasa ini memiliki peran penting dalam membangun makna dan
efek dramatik.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa gaya bahasa berperan signifikan dalom
membangun makna dan daya ekspresif wacana. Purnamasari dan Amri (2022) menyimpulkan
bahwa gaya baohasa erotesis dan simile dalam album lagu berbahasa Mandarin berfungsi
memperkuat ekspresi emosional, sementara Sukmawati dan Subandi (2022) menemukan bahwa
hiperbola digunakan dalam iklan produk kecantikan berbahasa Mandarin meskipun belum dianalisis
secara mendalam dari segi fungsinya. Penelitian berbasis media visual oleh Rahmatika dan Elvira
(2023) menunjukkan bahwa gaya bahasa perumpamaan berperan dalom memperjelas makna
dialog sinetron Mandarin, sedangkan Thao (2021) mengidentifikasi hiperbolo sebagai salah satu
gaya bahasa kiasan yang digunakan untuk membangun efek dramatik dalam film. Meskipun
demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya menganalisis berbagai jenis gaya bahasa secara
bersamaan atau menekankan aspek kuantitatif kemunculan gaya bahasa, sehingga kajian yang
secara khusus memfokuskan pada bentuk dan fungsi gaya bahasa hiperbola dalom dialog film
berbahasa Mandarin, terutama film bergenre aksi fantasi, masih terbatas.

Film (X =& - X ) Zhén Sanguo Wu Shudng (Dynasty Warriors) merupakan film
Mandarin bergenre aksi fantasi yang dirilis pada tahun 2021 dan menampilkan dialog yang sarat
dengan penggambaran kekuatan, keberanian, serta konflik secara ekstrem. Karakteristik tersebut
mendorong penggunaan bahasa yang bersifat hiperbolis untuk membangun citra kepahlawanan,
menegaskan dominasi tokoh, serta memperkuat suasana dramatik dalam cerita. Fenomena
penggunaan hiperbola dalam dialog film ini menunjukkan adanya strategi kebahasaan yang menarik
untuk dikaji secara stilistika, khususnya dalam konteks bahasa Mandarin modern.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan gaya
bahasa hiperbola dalam dialog film Dynasty Warriors dari perspektif stilistika bahasa Mandarin.
Research aim penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk dan fungsi gaya bahasa hiperbola yang
digunakan dalam dialog film tersebut. Adapun research questions yang diajukan meliputi: (1) Apa
saja bentuk gaya bahasa hiperbola yang terdapat dalam dialog film Dynasty Warriors dan (2)
Bagaimana fungsi gaya bahasa hiperbola dalam membangun makna serta efek ekspresif dialog film
tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi kajian stilistika bahasa
Mandarin serta kontribusi praktis dalam analisis wacana media audiovisual.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengkaji penggunaan gaya bahasa hiperbola dalam dialog
film berbahasa Mandarin dengan pendekatan yang memungkinkan pemahaman makna tuturan
secara kontekstual. Oleh karena itu, penelitian ini dirancang dengan kerangka metodologis yang
berorientasi pada analisis bahasa sebagai fenomena alamiah yang tidak terlepas dari konteks
penggunaannya. Pemilihan pendekatan dan desain penelition didasarkan pada tujuan penelitian,
yaitu mendeskripsikan bentuk dan fungsi gaya bahasa hiperbola secara mendalam dan sistematis.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan kualitatif
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menelaah data kebahasaan secara interpretatif dan
kontekstual, sedangkan metode deskriptif digunakan untuk memaparkan daota sebagaimana
adanya tanpa memberikan perlakuan terhadap objek penelitian (Moleong, 2017; Creswell & Creswell,
2014; Nozir, 2013). Dengan desain ini, penelition berfokus pada penggambaran bentuk dan fungsi
gaya bahasa hiperbola sebagaimana muncul dalam dialog film.

Objek penelitian ini adalah dialog dalam film berbahasa Mandarin (L = [EJEX) Zhén
Sanguo Wu Shuang (Dynasty Warriors) yang dirilis pada tahun 2021 dan disutradarai oleh Roy Chow.
Sampel penelitian berupa tuturan dialog para tokoh yang mengandung gaya bahasa hiperbola %

5K (kuazhang). Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposif dengan kriteria tuturan yang

menunjukkan pembesaran makna secara sengaja. Fokus penelition dibatasi pada aspek
kebahasaan dialog film, tanpa melibatkan analisis sinematogrofi atau unsur teknis visual lainnya,
agar kajian tetap selaras dengan tujuan stilistika penelition.

Instrumen utama dalam penelition kualitotif ini adalah peneliti sendiri yang berperan sebagai
pengumpul dan penganalisis data. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi teknik Simak
Bebas Libat Cakap (SBLC) dan teknik catat (Mahsun, 2005). Prosedur pengumpulan data dilakukan
melalui beberapa tahap, yaitu menyimak film secara menyeluruh dan berulang, mengidentifikasi
dialog yang mengandung gaya bahasa hiperbola, serta mencatat dan mentranskripsikan data ke
dalam bentuk tulisan Mandarin, pinyin, dan terjemahan bahasa Indonesia. Setiop data dilengkapi
dengan konteks situasi tutur, meliputi penutur, lowan tutur, latar peristiwo, dan penanda waktu
kemunculan dialog dalam film.

Analisis data dilakukan melalui tohapan identifikasi, klasifikasi, dan interpretasi. Pada tahap
identifikasi, tuturan yang mengandung gaya bahasa hiperbola ditentukan berdasarkan ciri
pembesaran makna. Dato selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan bentuk hiperbola, yaitu
hiperbola langsung dan hiperbola tidak langsung, dengan mengacu pada teori Li Qingrong (2010).
Tahap berikutnya adalah andlisis fungsi gaya bahasa hiperbola, yang meliputi fungsi memperkuat
daya ekspresi, mengekspresikan emosi, dan membangun imajinasi. Seluruh data dianalisis secara
deskriptif dengan mempertimbangkan konteks dialog dalam film.

Keabsahan data dijoga melalui pemeriksaan ulang terhadap tuturan dan transkripsi yang
telah dikumpulkan. Peneliti menyimak kembali dialog film untuk mencocokkan data dengan tuturan
osli serta melakukan pengecekan kesesuaion terjemahan dari bahasa Mandarin ke bahasa
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Indonesia guna menghindari penyimpangan makna. Langkah ini dilakukan untuk memastikan
keakuratan dan keandalan data sebelum proses analisis lanjutan.

Dengan prosedur penelition tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran yang sistematis dan dopat dipertanggungjowabkan mengenai bentuk dan fungsi gaya
bahasa hiperbola dalam dialog film Dynasty Warriors. Kerangka metodologis yang digunakan
memungkinkan penelitian ini direplikasi serta memberikan kontribusi bagi kajian stilistika bahasa
Mandarin, khususnya dalam analisis bahasa pada media film.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil penelitian secara objektif berdasarkan tujuan dan pertanyaan
penelitian, yaitu mengidentifikasi bentuk dan fungsi gaya bahasa hiperbola % 5k (kuazhang) dalam
dialog film (I =[E LX) Zhén San Guo Wu Shudng (Dynasty Warriors). Penyajian hasil

difokuskan pada data yang ditemukan tanpa disertai interpretasi atau perbandingan dengan
penelitian lain.

Berdasarkan anadlisis, ditemukan bahwa dialog film menampilkan dua bentuk gaya bahasa
hiperbola, yaitu hiperbola langsung B #2755k (zhijie kudzhdng) dan hiperbola tidak langsung []$%
Z 5K (jionjie kudzhang). Hiperbola langsung merupakan pembesaran makna yang disampaikan

secara eksplisit sehingga unsur berlebihannya mudah dikenali, sedangkan hiperbola tidak langsung
disampaikan secara tersirat melalui implikasi atau penggambaran yang mustahil terjadi secara logis.
Hasil identifikasi menunjukkan terdopat 23 tuturan yang mengandung gaya bahasa hiperbola,
dengan distribusi sebagai berikut:

Tabel 1. Bentuk Gaya Bahasa Hiperbola dalam Film Dynasty Warriors.

No. Bentuk Gaya Bahasa Hiperbola Jumlah Data
1 Hiperbola Langsung EL4:% 5K (Zhijie Kudzhdng) 19
2 Hiperbola Tidak Langsung [E]#2%5 5K (Jianjié Kudzhdng) A
Jumlah Keseluruhan 23

Hosil tersebut menunjukkan bahwa hiperbola langsung lebih dominan dibandingkan
hiperbola tidak langsung, menandakan bahwa film aksi fantasi cenderung menggunakan
pembesaran makna secara terang dan eksplisit untuk menegaskan kekuatan tokoh, membangun
ancaman, serta memperkuat ketegangan konflik.

Selain diklasifikasikan berdasarkan bentuk, goya bahasa hiperbola juga dianalisis
berdasarkan fungsinya. Hasil analisis menunjukkan tiga fungsi utama, yaitu fungsi memperkuat daya
ekspresi, fungsi emosional, dan fungsi imajinasi. Fungsi memperkuat daya ekspresi muncul ketika
tuturan hiperbolis menegaskan pengaruh tokoh atau memperbesar dompak suatu peristiwa
sehingga dialog terasa lebih dramatis. Fungsi emosional berkaitan dengan luapan perasaan tokoh
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seperti kemarahan, kebencian, ancaman, atou kesetioan yang diperkuat melalui hiperbola.
Sementara fungsi imajinasi berkaitan dengan penggambaran hal-hal yang mustahil secara logis,
sehingga membangun dunia fantasi yang khas dalam film aksi. Hasil klosifikasi fungsi ditampilkan
pada tabel berikut:

Tabel 2. Fungsi Gaya Bahasa Hiperbola dalam Film Dynasty Warriors.

No. Fungsi Gaya Bahasa Hiperbola Jumlah Data
1 Fungsi Memperkuat Daya Ekspresi 9
2 Fungsi Emosional 8
3 Fungsi Imajinasi 6
Jumlah Keseluruhan 23

Berdasarkan tabel tersebut, fungsi memperkuat daya ekspresi merupakan yang paling
dominan, diikuti fungsi emosional dan fungsi imajinasi.

Andlisis data menunjukkan bahwa gaya bahasa hiperbola dalam dialog film Dynasty
Warriors tidok sekadar berfungsi sebagai pembesaran bahasa, melainkan sebagai strategi retoris
yang membantu membangun citra tokoh, memperkuat konflik, serta mempertegas efek dramatik
dalam cerita. Hiperbola langsung B #2% 5K (zhijie kuazhdang) lebih sering muncul karena dapat
menyampaikan makna secara lugas, cepat, dan jelas, sesuai dengan ritme film aksi fantasi yang
penuh pertarungan dan adegan intens. Ungkapan ekstrem yang muncul tanpa perangkat retoris lain
menegaskan kekuatan tokoh atau skala peristiwa, sehingga efek dramatiknya langsung dirasakan
penonton.

Sementara itu, hiperbola tidak langsung [A]#%% 5K (jianjié kudzhdng) muncul lebih jarang
karena memerlukan interpretasi implisit atau penggabungan dengan perangkat retoris lain. Bentuk
ini lebih halus dan cenderung menekankan efek imajinatif, namun tidak menjadi pilihan utoma dalam
dialog film yang menuntut komunikasi cepat dan ekspresif.

Dari sisi fungsi, dominasi fungsi memperkuat daya ekspresi menunjukkan bahwa hiperbola
terutoma digunakan untuk menegaskan makna dan membangun efek dramatis pada penonton.
Fungsi emosional menampilkan luapan perasaan tokoh yang diperkuat melalui hiperbola, sehingga
konflik terasa lebih intens dan emosional. Fungsi imajinasi menekankan unsur fantastis dalam film,
memungkinkan penonton membayangkan kekuatan atau peristiwa yang melampaui logika realistis.

Temuan ini konsisten dengan kajian stilistika yang menekankan peran hiperbola dalam
membangun ekspresi dramatik dan efek retoris dalam wacana. Penelitian ini memberikan kontribusi
dengan memfokuskan analisis pada satu jenis gaya baohasa secara mendalam, berbeda dari
penelitian sebelumnya yang biasanya menganalisis berbagai gaya bahasa sekaligus atau berfokus
pada aspek kuantitatif. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian stilistika bahasa Mandarin
dalom konteks media audiovisual, sementara secara praktis dapat menjadi rujukan dalom analisis
dialog film dan pembelajaran bahasa Mandarin. Penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian
dengan membandingkan penggunaan hiperbola di berbagai genre film atau mengintegrasikan
pendekatan pragmatik untuk melihat respons penonton terhadap tuturan hiperbolis.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap dialog film (3 =& JEX{) Zhén San Guo Wu
Shudng (Dynasty Warriors), dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa hiperbola % 5K (kudzhang)
muncul dalam dua bentuk, yaitu hiperbola langsung EL#:% 5K (Zhijié Kudzhdng) dan hiperbola

tidak langsung [8]#2 % 5K (Jianjié Kudzhdng), dengan hiperbola langsung sebagai bentuk yang
paling dominan, yakni 19 data, sedangkan hiperbola tidak langsung hanya ditemukan sebanyak 4
data. Dominasi hiperbola langsung disebabkan oleh karakter film aksi fantasi yang menuntut dialog
lugos, eksplisit, dan ekstrem untuk menegaskan kekuatan tokoh, ancaman, serta konflik secara
cepat dan mudah dipahami penonton. Dari sisi fungsi, hiperbola dalam film ini memiliki tiga fungsi
utama, yoitu memperkuat daya ekspresi, fungsi emosional, dan fungsi imajinasi, dengan fungsi
memperkuat daya ekspresi sebagai fungsi yang paling dominan (9 dota), diikuti fungsi emosional (8
data) dan fungsi imajinasi (6 data). Dominannya fungsi memperkuat daya ekspresi menunjukkan
bahwa hiperbola digunakan terutama untuk menegaskan kewibawaan tokoh, membangun kesan
heroik, serta memperkuat efek dramatik cerito, sedangkan fungsi imajinasi lebih sedikit muncul
karena dialog film ini lebih berorientasi pada adegan aksi dan percepatan alur dibandingkan
penggambaran naratif-reflektif. Secara keseluruhan, penggunaan gaya bahasa hiperbola dalam film
Dynasty Warriors memperlihatkan kecenderungan pada bentuk yang bersifat langsung dan eksplisit
dengan fungsi utama sebagai penguat ekspresi dramatik dan heroik dalam alur cerito.
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